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ABSTRAKSI

Mushfi, Umar. NIT. 561911227303 T, 2024, “Analisis Perbaikan Dan
Perawatan Sistem Main Burner Pada Auxiliary Boiler Di MV. African
Pipit,” Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika,
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Didik Dwi
Suharso, S.Si.T., M.Pd., Pembimbing Il: Irma Shinta Dew, M.Pd.

Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang menyebabkan gagalnya
pembakaran pada main burner Auxiliary Boiler di kapal MV. African Pipit.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penyebab
kegagalan pembakaran, dampak yang ditimbulkan, dan upaya perbaikan yang
dilakukan agar main burner dapat berfungsi dengan normal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
observasi langsung dan wawancara mendalam. Data primer dikumpulkan
melalui observasi dan wawancara dengan teknisi dan masinis di kapal,
sementara data sekunder diperoleh dari buku harian operasional kapal dan
literatur ilmiah terkait. Teknik analisis data yang digunakan mengikuti model
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa automizer yang tersumbat dan
jarak elektroda yang tidak sesuai merupakan penyebab utama gagalnya
pembakaran pada main burner Auxiliary Boiler. Automizer yang tersumbat
menghambat proses pengabutan bahan bakar, sehingga pembakaran menjadi
tidak efisien. Jarak elektroda yang tidak tepat mengganggu proses pembakaran
di main burner, sehingga pembakaran tidak terjadi. Kegagalan pembakaran ini
berdampak signifikan terhadap operasional kapal, termasuk gangguan pada
produksi steam yang vital untuk mesin utama dan mesin bantu, penurunan
temperatur bahan bakar yang diperlukan. Selain itu, kegagalan pembakaran
menghasilkan asap pekat dari funnel boiler, yang mencemari lingkungan.
Upaya perbaikan yang efektif mencakup pembersihan automizer secara rutin
untuk mencegah penyumbatan oleh sisa-sisa pembakaran atau kotoran bahan
bakar, pengaturan ulang jarak elektroda pada main burner untuk memastikan
terbentuknya bunga api yang cukup untuk proses pembakaran, serta
pemantauan dan mempertahankan tekanan bahan bakar sesuai rekomendasi
manual book Auxiliary Boiler. Langkah-langkah perawatan ini terbukti
penting untuk memastikan pembakaran yang efisien dan mencegah dampak
negatif lebih lanjut.

Kata kunci: Burner, Auxiliary Boiler, Perawatan Kapal
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ABSTRACT

Mushfi, Umar. NIT. 561911227303 T, 2024, “Analysis of Repair and Maintenance
of the Main Burner System in the Auxiliary Boiler on MV. African Pipit,”
Thesis. Diploma IV Program, Technika Study Program, Polytechnic of
Shipping Science Semarang, Supervisor I: Didik Dwi Suharso, S.Si.T.,
M.Pd., Supervisor II: Irma Shinta Dew, M.Pd.

This study examines the factors that cause combustion failure in the main
burner of the Auxiliary Boiler on board MV. African Pipit. The main objective of this
research is to identify the causes of combustion failure, the impact caused, and the
repair efforts made so that the main burner can function normally.

This research uses a qualitative approach with direct observation and in-depth
interview methods. Primary data were collected through observations and interviews
with technicians and machinists on the ship, while secondary data were obtained from
the ship's operational diary and related scientific literature. The data analysis
technique used follows the Miles and Huberman model which includes data reduction,
data presentation, and conclusion drawing.

The results show that clogged automizers and inappropriate electrode spacing
are the main causes of combustion failure in the Auxiliary Boiler main burner. The
clogged automizer inhibits the fuel fogging process, resulting in inefficient
combustion. Improper electrode spacing disrupts the combustion process in the main
burner, so combustion does not occur. This combustion failure had a significant
impact on the ship's operations, including disruption to the production of vital steam
for the main and auxiliary engines, a decrease in the required fuel temperature. In
addition, the combustion failure produced dense smoke from the boiler funnel, which
polluted the environment. Effective remedial measures included regular cleaning of
the automizer to prevent blockage by combustion debris or fuel debris, re-spacing of
the electrodes on the main burner to ensure sufficient sparks were formed for the
combustion process, and monitoring and maintaining fuel pressure as recommended
in the Auxiliary Boiler manual book. These maintenance measures proved essential
to ensure efficient combustion and prevent further negative impacts.

Keywords: Burner, Auxiliary Boiler, Ship Maintenance
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Transportasi laut adalah sarana yang sangat penting didalam dunia
perdagangan karena merupakan suatu media yang sangat efisien juga
menguntungkan dari segi biaya dan kuantitas daya angkut serta waktu
(Kadarisman et al., 2019). Pada saat ini teknologi makin tahun makin
berkembang seiring dengan kebutuhan manusia mengembangkan teknologi
terutama teknologi dalam bidang perdagangan. Salah satu hal penting dalam
perdagangan yaitu dalam proses distribusi pengangkutan barang antar daerah
antar pulau maupun antar negara, sehingga pada saat ini dibutuhkannya
teknologi yang dapat menunjang hal tersebut yang efektif dan efisien, salah
satunya teknologi pengangakutan di bidang maritime.

Ketel uap bantu Auxiliary Boiler merupakan salah satu pesawat bantu yang
sangat penting perannya yang ada diatas kapal MV. African Pipit yang
digunakan sebagai penghasil uap panas yang bertekanan (steam). Pada saat
proses pembakaran ketel uap bantu Auxiliary Boiler sering terjadi
permasalahan, contohnya pada waktu berlabuh di pelabuhan Townsville ketel
uap bantu mengalami masalah dalam sistem pembakarannya sehingga kinerja
menjadi kurang optimal, yaitu dengan ditandai dengan cepat kotornya nozzle
burner, sehingga menimbulkan suara yang kasar pada main burner dan
berpengaruh pada porses pembakaran yang sering terjadi masalah pada control
burner boiler merupakan hal yang sering terjadi pada saat proses pembakaran

yang pada akhirnya menyebabkan trip pada sistem control burner boiler



sehingga berpengaruh terhadap proses pengoprasian ketel uap bantu Auxiliary
Boiler, sehingga perlu waktu untuk memperbaikinya, dengan kondisi bahan
bakar yang kotor dan sistem bahan bakar yang bermasalah merupakan hal yang
berpengaruh terhadap sistem main burner. Pada saat kapal berlabuh dapat
mengindari dari tindak pencemaran udara sesuai dengan campuran antara
komposisi udara dan bahan bakar. Untuk menghindari pencemaran udara yang
disebabkan oleh gas buang dari pembakaran ketel uap bantu Auxiliary Boiler
dari berbagai hal tersebut pastinya uap atau steam yang dihasilkan dalam proses
pembakaran akan berpengaruh, jika tekanan uap menurun akan menyebabkan
kinerja yang kurang maksimal.

Judul tersebut dibahas karena permasalahan pada sistem main burner
Aucxiliary Boiler di kapal MV. African Pipit merupakan isu yang signifikan dan
berdampak langsung pada efisiensi operasional kapal serta keselamatan kerja.
Mengingat peran vital Auxiliary Boiler dalam menghasilkan uap panas
bertekanan untuk berbagai keperluan di kapal, masalah pembakaran yang sering
terjadi dapat mengakibatkan gangguan serius pada Kinerja kapal secara
keseluruhan. Dengan menganalisis dan mencari solusi perbaikan serta
perawatan yang tepat untuk sistem main burner, diharapkan dapat mengurangi
frekuensi gangguan dan meningkatkan efisiensi serta keandalan sistem.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor utama yang menyebabkan
gagalnya pembakaran pada main burner Auxiliary Boiler, dampak yang
ditimbulkan dari gagalnya pembakaran tersebut, serta upaya yang dapat

dilakukan untuk memperbaiki main burner agar dapat bekerja dengan normal.



Selain itu, peran masinis sebagai manajemen prosedur perbaikan dan perawatan
juga akan dipertimbangkan dalam rangka mencegah kerusakan pada komponen-
komponen penting pada ketel uap bantu Auxiliary Boiler di kapal MV. African
Pipit. Berdasarkan hal tersebut sehingga penulis tertarik mengambil skripsi
dengan judul

“ANALISIS PERBAIKAN DAN PERAWATAN SISTEM MAIN
BURNER PADA AUXILIARY BOILER DI MV. AFRICAN PIPIT”

Penulis akan menganalisis yang nantinya akan dibahas di bab IV. Sehingga
dalam penulis sendiri berharap setelah terselesaikannya penulisan skripsi ini
sehingga nantinya dapat menjadi masukan atau penyelesaian masalah yang
dialami pihak kapal, terutama masinis lebih memahami tentang tindakan-
tindakan yang harus dilakukan pada saat melakukan perbaikan dan perawatan
pada sistem main burner ketel uap bantu Auxiliary Boiler, sehingga pada
akhirnya dapat membantu crew mesin untuk kelancaran kapal dalam beroprasi
terutama dalam pengoprasian sistem main burner ketel uap bantu Auxiliary

Boiler.

B. Fokus Penelitian
Ketel uap atau auxialary boiler di atas kapal sangat penting
untukmenunjang kinerja, baik motor induk, motor bantu dan juga untuk
keperluan akomodasi di atas kapal. Maka dari itu perawatan dan rencana kerja
harus dilakukan sesuai dengan instruction manual book. Masinis di atas kapal
memiliki tanggung jawab masing masing, termasuk masinis yang mempunyai

tanggung jawab terhadap ketel uap, harus mengerti dan memahami saat



melakukan perawatan, salah satunya adalah pada system pembakaran ketel uap
yakni bagian burner, harus dilakukan perwatan dan pemeriksaan secara rutin
dan berkala sesuai dengan panduan manual book, untuk meningkatkan kinerja
yang dihasilkan oleh ketel uap. Proses terjadinya pembakaran dibutuhkan tiga
komponen utama,yakni bahan bakar, panas dan juga oksigen. Apabila ketiga
komponen tersebut terpenuhi dan sesuai dengan kapasitas yang diperlukan
maka pembakaran akan terjadi secara maksimal.Begitupun sebaliknya apabila
ketiga komponen tersebut ada yang tidak terpenuhi, maka proses
pembakaranpun akan terhambat,dan hal itu akan mengakibatkan kegiatan
pelayaran akan terhambat.

Pada saat melaksanakan perawatan ketel uap oleh masinis, maupun oleh
crew mesin, maka melakukan pembersihan pada bagian-bagian system
pembakaran sangatlah penting, supaya proses pembakaran menjadi lancar dan
bekerja dengan baik. Proses pembakaran akan terjadi lebih baik apabila bahan

bakar yang digunakan bersih dan tidak tercampur oleh air ataupun lumpur.

C. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang dari pengalaman penulis pada saat
melakukan praktek laut dan judul yang sudah ada, penulis merumuskan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa faktor utama yang menyebabkan gagalnya pembakaran pada main
burner Auxiliary Boiler?
2. Dampak apa yang ditimbulkan dari gagalnya pembakaran pada main

burner Auxiliary Boiler?



3.

Apa upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki main burner

Aucxiliary Boiler agar dapat bekerja dengan normal?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian yang

hendak dicapai adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan gagalnya pembakaran
pada main burner Auxiliary Boiler.
Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari gagalnya pembakaran
pada main burner Auxiliary Boiler.
Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk memperbaiki main burner

Auxiliary Boiler agar dapat bekerja dengan normal.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa manfaat

penelitian yang didapatkan, antara lain adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis

Pada hal ini, penelitian yang dilakukan suatu kesempatan untuk penulis
memperoleh wawasan dan meningkatkan ilmu pengetahuan secara lebih
luas tentang ketel uap atau auxiliary boiler dengan mengambil beberapa
teori yang telah di dapat dalam melakukan penelitian. Selain untuk dirinya
sendiri, penulis juga berharap penelitian ini bisa bermanfaat bagi semua
pihak, baik dalam hal pendidikan, pelayaran, dan juga untuk masyarakat

umum



a. Untuk perwira dan anak buah kapal
Harapan dari penelitian ini adalah, supaya penulisan ini dapat
diaplikasikan dalam dunia kerja di atas kapal.

b. Bagi Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang
Penulisan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk taruna-
taruni pip semarang dalam memperluasan wawasan.dan juga
pengetahuannya, serta sebagai referensi materi untuk perpustakaan
politeknik ilmu pelayaran semarang

2. Manfaat praktis

a. Bagi para masinis diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan mengenai perawatan terhadap boiler.

b. Bagi Taruna-Taruni pelayaran jurusan teknika ini dapat digunakan
sebagai materi belajar tentang pengoperasian dan perawatan boiler.

c. Bagi Perusahaan Pelayaran hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
dasar bagi perusahaan pelayaran untuk menentukan kebijakan-kebijakan
baru tentang manajemen perawatan serta sebagai bahan acuan dalam
mempertimbangkan spare part oleh Engineer untuk dapat
memenuhinya sesuai dengan permintaan dalam perawatan yang
dilakukan terhadap boiler.

d. Bagi PIP Semarang, penulisan skripsi ini dapat menjadi perhatian agar
pemahaman terhadap boiler semakin baik dan dapat dijadikan bekal
ilmu pengetahuan tambahan bagi calon perwira yang akan bekerja di

atas kapal, serta menambah perbendaharaan karya ilmiah di



gt

Perpustakaan PIP Semarang.




BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Kajian teori merupakan sumber teori yang akan dijadikan sebagai dasar dari
penelitian ini. Sumber-sumber dari teori tersebut akan dijadikan kerangka atau
landasan dalam memahami latar belakang dari rumusan masalah dengan cara
sistematis. Perawatan boiler merupakan serangkaian tindakan yang bertujuan
untuk menjaga kondisi boiler agar tetap optimal dan berfungsi sebagaimana
mestinya. Kegiatan perawatan ini mencakup berbagai aktivitas, Menuru(Y.
Daeng Polewangi,.2019) pemeliharaan adalah suatu kegiatan memonitor dan
memelihara fasilitas perusahaan, peralatan, dan fasilitas kerja dengan
melakukan perancangan, menangani, dan memeriksa pekerjaan untuk
menjamin Kinerja dari permesinan selama waktu operasi dan meminimalisir
waktu berhenti yang diakibatkan oleh adanya perawatan dan perbaikan.
1. Boiler/Ketel Uap
Boiler/Ketel Uap merupakan sebuah bejana tertutup dengan air di
dalamnya yang dipanaskan untuk menghasilkan uap bertekanan lebih dari
satu atmosfer (Sajath, 2020). Uap (steam) yang dihasilkan tersebut dapat
digunakan untuk berbagai macam keperluan, seperti memanaskan ruangan,
memanaskan bahan bakar, dan lain sebagainya. Proses pembakaran di
dalam Boiler dilakukan dengan cara mengalirkan bahan bakar dan udara

dari luar untuk dapat menghasilkan pembakaran (Feng et al., 2022.
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2)

Boiler pipa air

Boiler pipa air merupakan boiler yang proses pembakarannya terjadi
di luar pipa, sehingga panas akan terserap oleh air yang berada di dalam
pipa.

Pada boiler pipa air, yang berada di dalam pipa yaitu air dan yang di
luar pipa yaitu gas panas. Boiler pipa air dapat beroperasi pada tekanan
yang sangat tinggi yaitu lebih dari 10 M Pa. Cara kerja boiler pipa air
adalah panas yang dihasilkan dari proses pengapian di luar pipa,

digunakan sebagai pemanas pipa yang berisi air.

1) Keuntungan dari boiler pipa air
Memiliki kapasitas steam yang besar, tekanan operasi mencapai
10 MPa, boiler pipa air memiliki efisisensi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan boiler pipa api, dan untuk melakukan

perbaikan tungku mudah dijangkau.

2) Kerugian dari boiler pipa air
Boiler pipa air memiliki proses konstruksi lebih detail, investasi
awal relative lebih mahal, dan penanganan air yang masuk ke dalam
boiler dalam sistem ini lebih sensitif.

Syarat dalam pengoperasian boiler

Menurut Agus sugiharto(2016)suatu kegiatan pengoperasian boiler
yang dimulai dari proses commisioning untuk boiler baru, start awal,
operasi normal, sampai dengan shut down baik pada saat normal operasi

maupun pada saat terjadi gangguan operasional.
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4)
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Pencegahan Nyala Api

Sesuai dengan aturan SOLAS regulasi 4 yang berisi tentang
terjadinya nyala api yang mempunyai tujuan untuk mencegah akan
terjadinya nyala api dari benda yang mudah terbakar. Maka harus
memperhatikan hal sebagai berikut:

1) Harus tersedianya alat untuk mendeteksi kebocoran cairan yang
mudah terbakar.

2) Harus tersedianya alat untuk membatasi akumulasi uap yang
mudah terbakar

3) Sumber api yang harus dibatasi

4) Material maupun cairan yang mudah terbakar harus terpisah dari
sumber api

5) Kemampuan menyalakan api dari material yang mudah terbakar
harus dibatasi

6) Atmosfer yang terdapat di dalam tanki harus dibuat mudah untuk
keluar dari sumber ledakan.

Kriteria Kinerja Optimal Boiler

Pada saat pengoperasian ketel uap, akan dinyatakan bekerja
dengan optimal apabila memenuhi syarat sebagai berikut:
1) Pada waktu tertentu boiler bisa menghasilkan uap yang bertekanan
melebihi dari satu atmosfer.
2) Uap yang dihasilkan harus mempunyai kadar air serendah

mungkin
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3) Memiliki suhu input dan output gas buang yang tidak berubah

banyak pada superheater

4) Pemakaianbahan bakar harus sehemat mungkin

dalam menghasilkan uap.

Ada juga beberapa persyaratan di dalam pengoperasian boiler

agar tidak terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan sehingga dapat

menyebabkan kerusakan pada boiler.

a) Persiapan Pengoperasian

Lakukan pengecekan pada alat-alat dibawah ini sebelum

pengoperasian boiler dilakukan.

Vi.

Vii.

Water level gauge atau petunjuk level air

Level air tidak diperbolehkan berada di bawah level air
aman yang sudah ditentukan.

Pressure gauge atau petunjuk tekanan

Pastikan drain cock terbuka penuh dan jarum
menunjukkan angka nol.

Blow off valve atau kran blow down

Pastikan kran blow down di kapal tertutup penuh. Jika terjadi
kebocoran maka segera dilakukan tindakan pada sistem
blow down valve.

Water feed valve atau kran air pngisian

Pastikan kran air pengisian selalu terbuka, agar air di dalam



2. Burner

viii.

12

boiler tidak kurang dari batas yang ditentukan oleh buku
panduan dan selalu terkontrol.

Safety valve atau kran keamanan

Pastikan kran keamanan selalu dalam kondisi baik, sehingga
pada saat boiler dioperasikan tidak terjadi hal tidak

diinginkan.

b) Pemanasan bahan bakar

Salah satu syarat agar mendapatkan pembakaran yang

sempurna adalah adanya pemanasan yang sesuai. Pemanasan

bahan bakar bertujuan untuk:

Supaya minyak mudah dipisahkan atau dibersihkan dari
kotoran dan mencapai viscosity pengabutan yang sempurna.
Minyak dapat dipompa dengan mudah sampai ke
pembakaran sehingga pengabutan akan berjalan dengan

lancar.

a. Pengertian Burner

Menurut Lee & Lee., (2022) Pembakaran adalah suatu proses kimia

yang terjadi ketika suatu zat bereaksi dengan oksigen. Reaksi ini

menghasilkan energi dalam bentuk panas dan cahaya, yang sering Kita

lihat sebagai api. Agar pembakaran dapat terjadi, diperlukan tiga

komponen utama yang saling berkaitan. Pembakaran dapat terjadi dalam

berbagai kondisidan digunakan dalam berbagai aplikasi, mulai dari
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mesin pembakaran internal hingga sistem pemanas industri.

Pekerjaan perawatan yangdilakukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kondisi fasilitas/peralatan sehinggamencapai standar
yang dapat diterima(Y. Polewangi ,2019)

Perawatan dan perbaikan sistem burner bertujuan untuk
memastikan bahwa proses pembakaran berjalan dengan efisien dan
aman. Prosedur ini mencakup pemeriksaan komponen seperti penyala,
elektroda, dan saluran bahan bakar untuk memastikan tidak ada
penyumbatan atau kerusakan. Optimalisasi pembakaran melalui
perawatan rutin dan perbaikan yang tepat dapat mencegah terjadinya
pembakaran tidak sempurna yang dapat menyebabkan pembentukan
karbon monoksida dan pengendapan karbon, serta memastikan operasi
boiler yang lebih efisien dan andal.

1) Kontrol dan Pengaturan Burner
Kontrol dan pengaturan pembakaran merujuk pada proses
mengelola pembakaran bahan bakar dalam mesin, seperti pada mesin
pembakaran dalam (internal combustion engine) yang digunakan
dalam kendaraan bermotor, pembangkit listrik, dan aplikasi lainnya.

Pengaturan ini penting untuk memastikan kinerja yang optimal,

efisiensi, dan emisi gas buang yang rendah. Berikut adalah beberapa

metode umum untuk kontrol dan pengaturan pembakaran (S.amna,

A. Wahyuningi, A.putra ):

a. Sistem Injeksi bahan bakar: Sistem ini mengontrol jumlah bahan
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bakar yang disemprotkan ke dalam ruang bakar mesin. Ada
beberapa jenis sistem injeksi, termasuk injeksi langsung dan
injeksi tidak langsung. Pengaturan ini biasanya dilakukan oleh
unit kontrol mesin (ECU) berdasarkan berbagai parameter,
seperti kecepatan mesin, beban, suhu, dan tekanan.

Timing Pengapian: Waktu pengapian menentukan kapan bahan
bakar akan terbakar dalam ruang bakar. Pengaturan ini
mempengaruhi efisiensi mesin dan tenaga yang dihasilkan.
Sistem pengapian dapat dikendalikan olenh ECU dan disesuaikan
berdasarkan kondisi operasional mesin.

Penggunaan Sensor: Sensor-sensor seperti sensor oksigen,
sensor tekanan wudara, sensor suhu mesin, dan lainnya
digunakan untuk

mengukur kondisi operasional mesin. Data dari sensor-sensor
ini digunakan oleh ECU untuk mengatur pembakaran secara
tepat.

Kontrol Variabel: Beberapa mesin modern menggunakan
kontrol variabel seperti Variable Valve Timing (VVT) dan
Variable Valve Lift (VVL) untuk mengatur aliran bahan bakar
dan udara ke dalam mesin. Ini membantu meningkatkan efisiensi
dan kinerja mesin.

Pemantauan Emisi: Sistem kontrol modern juga memantau

emisi gas buang untuk memastikan bahwa kendaraan mematuhi
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standar emisi yang berlaku. Jika terjadi deviasi dari batas yang
ditetapkan, sistem dapat melakukan penyesuaian untuk
mengurangi emisi.

f. Penggunaan bahan bakar Alternatif: Kontrol dan pengaturan
pembakaran juga diperlukan ketika menggunakan bahan bakar
alternatif seperti gas alam, biodiesel, atau energi listrik. Sistem
harus disesuaikan agar sesuai dengan karakteristik pembakaran
bahan bakar tersebut.

g. Pengendalian mesin hibrida: Pada kendaraan hibrida, kontrol
dan pengaturan pembakaran melibatkan koordinasi antara mesin
internal dan motor listrik untuk mencapai efisiensi maksimum
dalam penggunaan energi.

2) Komponen Peralatan Burner
Prinsip kerja boiler pada dasarnya sangat sederhana, mirip
seperti ketika kita merebus air menggunakan panci. Proses
pemanasan air dalam boiler melibatkan perpindahan panas yang
terjadi antara bahan bakar, udara, material boiler, dan air itu sendiri.

Panas dari pembakaran bahan bakar akan merambat ke air di dalam

boiler hingga mendidih dan berubah menjadi uap (Y.daeng

polewangi, 2019):

Pembakar serbuk Batu Bara
Pembakar serbuk batu bara adalah peralatan yang dirancang

untuk membakar batu bara yang telah dihancurkan menjadi
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partikel-partikel halus. Serbuk batu bara ini disemprotkan ke
dalam ruang pembakaran menggunakan aliran udara bertekanan.
Proses ini memastikan bahwa partikel-partikel batu bara tersebar
secara merata dan memiliki kontak yang maksimal dengan
oksigen, sehingga memungkinkan pembakaran yang efisien dan
konsisten. Komponen utama dari pembakar serbuk batu bara
meliputi sistem penghancur batu bara, pengumpan serbuk,
injektor udara, dan ruang pembakaran. Keuntungan utama dari
pembakar jenis ini adalah kemampuannya untuk menghasilkan
panas yang tinggi dengan efisiensi pembakaran yang optimal,
serta mengurangi emisi polutan jika dilengkapi dengan sistem
kontrol emisi yang tepat. Namun, perawatan yang
tepat sangat penting untuk mencegah pengendapan abu
dan menjaga performa sistem.
Pembakar dengan minyak bakar

Pembakar dengan minyak bakar adalah perangkat yang
digunakan untuk membakar minyak bakar atau bahan bakar cair
lainnya. Minyak bakar disemprotkan ke dalam ruang
pembakaran melalui nozel, yang memecah bahan bakar menjadi
tetesan halus untuk meningkatkan luas permukaan kontak
dengan oksigen. Pembakar ini dilengkapi dengan sistem
pengapian, biasanya berupa elektroda atau nyala main burner,

yang memastikan bahan bakar terbakar secara stabil. Sistem
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kontrol pada pembakar minyak bakar mengatur laju aliran bahan
bakar dan udara untuk menjaga rasio campuran yang optimal,
memastikan pembakaran yang efisien dan mengurangi
pembentukan jelaga atau asap. Keunggulan dari pembakar
minyak bakar adalah kemampuannya untuk mengatur suhu dan
laju pembakaran dengan cepat, serta fleksibilitas dalam
menggunakan berbagai jenis minyak bakar. Perawatan rutin
melibatkan pembersihan nozel dan saluran bahan bakar untuk
mencegah penyumbatan dan menjaga efisiensi pembakaran.
. Pembakar dengan bahan bakar gas

Pembakar dengan bahan bakar gas adalah sistem
pembakaran yang menggunakan gas alam atau gas cair (LPG)
sebagai bahan bakar utama. Gas bahan bakar dicampur dengan
udara sebelum atau selama proses pembakaran untuk
memastikan bahwa campuran yang dihasilkan dapat terbakar
secara efisien. Pembakar gas sering dilengkapi dengan sistem
kontrol otomatis yang mengatur aliran gas dan udara untuk
menjaga rasio campuran yang ideal, serta sistem pengapian
elektronik untuk memastikan nyala api yang stabil. Pembakar
jenis ini biasanya terdiri dari beberapa komponen utama seperti
katup kontrol gas, pengatur tekanan, pipa distribusi, dan burner
head. Keunggulan pembakar gas meliputi efisiensi tinggi,

kontrol yang mudah, dan emisi polutan yang lebih rendah
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dibandingkan dengan bahan bakar padat atau cair. Pemeliharaan

pembakar gas relatif sederhana, namun penting untuk

memeriksa secara rutin kondisi pipa, koneksi, dan sistem

pengapian untuk memastikan keselamatan dan kinerja optimal.

3) Perawatan dan pemeliharaan peralatan burner

Perawatan dan pemeliharaan peralatan pembakar sangat penting
untuk memastikan kinerja yang optimal, keamanan, dan umur pakai
yang panjang. Berikut adalah beberapa langkah umum yang dapat
dilakukan untuk merawat dan memelihara peralatan pembakar,
seperti boiler, oven, furnace, dan mesin pembakaran lainnya

(Prasutiyon & Semin, 2022):

a. Pembersihan berkala: pembersihan rutin dari komponen-
komponen peralatan pembakar penting untuk mencegah
penumpukan kotoran yang dapat mengganggu Kinerja dan
efisiensi pembakaran. Ini termasuk membersihkan burner,
saluran udara, saluran gas, dan bagian-bagian lainnya.

b. Pemeriksaan visual: lakukan pemeriksaan visual secara berkala
untuk memeriksa adanya tanda-tanda keausan, kerusakan, atau
kebocoran pada komponen-komponen peralatan pembakar. Hal
ini termasuk memeriksa pipa-pipa, klep, dan segel.

c. Penggantian suku cadang: suku cadang yang aus atau rusak harus
segera diganti untuk mencegah kerusakan lebih lanjut dan

mempertahankan kinerja yang optimal. Ini termasuk busi,
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nozzle, filter udara, dan bagian-bagian lainnya sesuai dengan
spesifikasi produsen.

Pengaturan dan kalibrasi: pastikan bahwa peralatan pembakar
diatur dan dikalibrasi dengan benar sesuai dengan spesifikasi
produsen. Ini mencakup pengaturan tekanan gas, pengaturan
udara pembakaran, dan kalibrasi sensor-sensor.

Pemeriksaan keamanan: lakukan pemeriksaan keamanan secara
teratur untuk memastikan bahwa semua sistem pengaman
seperti katup gas, pengaman kelebihan tekanan, dan sensor
deteksi kebocoran berfungsi dengan baik.

1) Pelumasan: beberapa komponen peralatan pembakar
memerlukan pelumasan yang teratur untuk mencegah
gesekan berlebihan dan keausan. Pastikan untuk
menggunakan pelumas yang sesuai dan mengikuti jadwal
pelumasan yang direkomendasikan.

2) Pemeliharaan  berkala:  Selain  pembersihan  dan
pemeriksaan rutin, lakukan juga pemeliharaan berkala yang
lebih mendalam oleh teknisi yang terlatih. Ini mungkin
termasuk pemeriksaan ultrasuara, pengujian kebocoran,
dan pemeliharaan yang lebih lanjut sesuai dengan kondisi
peralatan.

3) Pelatihan operator: pastikan operator peralatan pembakar

mendapatkan pelatihan yang memadai tentang penggunaan
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yang aman dan efisien dari peralatan tersebut. Mereka
harus dapat mengenali tanda-tanda masalah potensial dan
tahu bagaimana cara merespons dengan benar.

Menurut Permana & Sudiana Pemeliharaan Mesin Boiler
dilakukan secara teratur, yakni meliputi perawatan harian,
mingguan, dan bulanan.

Perawatan harian Perawatan harian meliputi:

(1) membersihkan saringan filter dibersihkan dengan
menggunakan solar.

(2) memeriksa stop keran apakah berfungsi dengan baik.

(3) memeriksa header yang menyuplai uap ke satuan kerja yang
membutuhkan uap apakah ada kebocoran atau tidak.

(4) memeriksa sambungan ducting, apakah ada kebocoran.

(5) membersihkan bodi mesin dengan lap basah.

. Perawatan mingguan Perawatan mingguan meliputi:

(1) membersihkan filter solar (2) memeriksa v belt untuk posisi
benar atau terbalik

(3) membersihkan debu yang berada diatas mesin boiler.

c. Perawatan bulanan Perawatan mingguan meliputi: (1) melakukan

pengecekan pompa solar.
(2) mengecek tingkat elastisitas v belt.
(3) membersihkan solenoid steam.
(4) Mengecek kondisi kabel power
(5) Memeriksa baut-baut yang kendor pada sambungan plandes

(6) Mengencangkan semua water mur

20



21

5. Proses pembakaran bahan bakar
Dalam proses pembakaran terjadi rantai kimia, dimana setelah
terjadi proses difusi antara oksigen dan uap bahan bakar, dilanjutkan

dengan terjadinya pemantikan sehingga terjadi pembakaran.

Gambar 2. 1 Piramida Api

Segitiga api adalah konsep dasar yang menjelaskan tiga unsur
utama: bahan bakar, oksigen, dan panas. Ketiga unsur ini harus ada
dan saling berinteraksi agar api dapat menyala. Bahan bakar adalah
zat yang dapat terbakar, seperti kayu atau bensin. Oksigen
diperlukan untuk reaksi pembakaran. Panas berfungsi sebagai
pemicu awal dan penjaga kelangsungan pembakaran (Kelvin,.2015)
menjelaskan  tiga elemen-  elemen pendukung terjadinya
pembakaran sebagai berikut:

a. Oksigen

Sumber oksigen terdapat dari udara, oksigen paling sedikit
dibutuhkan sekitar 15% volume oksigen dalam udara agar dapat

terjadinya pembakaran. Udara normal di atmosfir bumi
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mengandung 21% volume oksigen. Ada beberapa bahan bakar
juga yang memiliki cukup banyak kandungan oksigen yang
dapat mendukung terjadinya pembakaran.

b. Panas

Sumber panas termasuk elemen yang diperlukan untuk
mencapai suhu tinggi sehingga dapat mendukung terjadinya
pembakaran. Sumber panas antara lain adalah panas matahari,
permukaan yang panas, energi listrik, dan percikan api.

¢. Bahan bakar

Bahan bakar adalah semua benda yang dapat mendukung
terjadinya pembakaran. Terdapat tiga wujud bahan bakar, yaitu
padat, cair, dan gas. Untuk bahan bakar padat dan cair harus
dibutuhkan panas pendahuluan untuk mengubah seluruh atau
sebagian darinya, ke bentuk gas sehingga mendukung terjadinya
pembakaran.

4) Perawatan pada Boiler

Perawatan merupakan suatu kegiatan untuk mempertahankan
kondisi material yang diam maupun bergerak. Dengan perawatan
tersebut suatu perusahaan ingin mengendalikan kondisi kapal agar
tetap beroperasi. Dalam melakukan perawatan kondisi kapal,
perusahaan mempunyai pertimbangan dasar sebagai berikut (Narto,

2018):
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a. Kewajiban pemilik kapal yang berkaitan dengan kelayakan suatu
kapal

b. Menjaga modal pemilik kapal dengan cara memperpanjang
umur suatu kapal.

c. Menjaga kemampuan dan efisiensi suatu kapal sebagai
sarana pengangkut muatan.

d. Mempertahankan efisiensi dan pengeluaran operasi.

e. Pengaruh lingkungan terhadap crew yang berada diatas kapal
serta kemampuannya.

Terdapat dua macam perawatan dalam strategi perawatan, yaitu
perawatan berencana dan perawatan insidensial. Perawatan
insidensial adalah peawatan yang dilakukan apabila permesinan
telah beroperasi melebihi batas running hours dari mesin tersebut
sehingga perlu dilakukan perbaikan setelah mesin tersebut
mengalami kerusakan, maka diperlukan perawatan berencana atau
PMS (planned maintenance system) dengan cara pengadaan suku
cadang untuk meminimalisir terjadinya kerusakan, berlanjut yang
tentunya akan berdampak pada biaya operasional kapal. PMS
(planned maintenance system) terdiri dari beberapa elemen yang
saling berkaitan sehingga dapat memperkecil kerusakan pada
permesinan (Novelardy, 2023).

Elemen-elemen yang dimaksud adalah rencana Kkerja,

pengawasan, dan pelaksanaan instruksi. Dengan adanya sistem
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perawatan berencana, jika terjadi pergantian masinis yang
bertanggung jawab pada sebuah permesinan maka masinis
pengganti tersebut dapat melanjutkan program- program yang sudah
dilakukan oleh masinis sebelumnya.

Dengan adanya perwatan maka operasional pada kapal akan
berjalan dengan baik dan dapat mengurangi biaya operasional kapal.

Terdapat beberapa tujuan terhadap pelaksanaan perawatan adalah:
a. Menjamin siapnya alat apabila sewaktu-waktu diperlukan

b. Menjaga kualitas alat

c¢. Mengurangi biaya operasional

d. Menjamin keselamatan kerja

e. Memperpanjang waktu pakai alat

B. Kerangka Penelitian

Dalam rangka mempermudahpembahasan, maka yang  harus
dilakukan peneliti adalah merangkai suatu kerangka berpikir. Kerangka
berpikir merupakan suatu jawaban pokok permasalahan penelitian guna
memudahkan pembaca dalam memahami penulisan skripsi ini.

Boiler termasuk salah satu permesinan bantu yang penting di atas kapal.
Dikarenakan boiler berfungsi untuk menghasilkan uap bertekanan guna
menunjang operasional kapal dan permesinan lain. Uap yang dihasilkan boiler
digunakan sebagai pemanas bahan bakar, intercooler Main Engine, dan

pemanas ruangan (budihartoyo, 2021). Dengan banyaknya manfaat steam yang
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dihasilkan boiler,

maka akan menimbulkan banyak dampak negatif seperti terganggunya
operasional kapal jika sistem pembakaran pada boiler tidak mendapatkan
perawatan dengan baik.

Perawatan pada sistem pembakaran sangat diperlukan guna menjaga proses
pembakaran yang terdapat di Auxiliary Boiler. Maka berdasarkan hal tersebut
masinis yang bertanggung jawab terhadap kelancaran pengoperasian ketel uap
harus melakukan perawatan dengan baik terhadap ketel uap tersebut. Burner
mempunyai peran penting sebagai alat yang menyebabkan timbulnya api untuk
media pemanas air ketel. Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :



ANALISIS PERBAIKAN DAN PERAWATAN SISTEM
MAIN BURNER

\4
Analisis masalah

o

Studi Pustaka Studi Lapangan

\ 4

Apa faktor utama yang menyebabkan gagalnya
pembakaran pada main burner Auxiliary Boiler?

\ 4

Dampak apa yang ditimbulkan dari gagalnya
pembakaran pada main burner Auxiliary Boiler?

Y
Apa upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki
main burner Auxiliary Boiler agar dapat bekerja
dengan normal?

A 4

Hasil penelitian perbaikan dan perawatan sistem

main burner di MV. African Pipit sampai berjalan
dengan normal

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir
Sumber : Olahan Peneliti (2024)
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis di kapal MV.

AFRICAN PIPIT dapat disimpulkan bahwa:

1. Automizer yang tersumbat dan jarak elektroda yang merupakan faktor utama
yang sering menyebabkan gagalnya pembakaran pada main burner
Auxiliary Boiler. Automizer yang tersumbat menghambat pengabutan bahan
bakar, jarak maksimal pada elektroda 0,5 mm. sementara jarak elektroda
yang ditemukan penulis tidak tepat 0,6 mm sehingga mengganggu proses
pembakaran di main burner.

2. Kegagalan dalam pembakaran pada main burner auxiliary boiler memiliki
dampak yang signifikan terhadap operasional kapal. masalah pada ketel uap
yang menyebabkan terhambatnya operasional mesin bantu dan mesin induk,
serta mempengaruhi penggunaan bahan bakar MFO pada Main Engine.
Dan setelah pergantian bahan bakar MDO mengalami kenaikan biaya
perbaikan yang besar dan kerugian dari gangguan proses produksi. Oleh
karena itu, pemantauan dan perawatan teratur terhadap boiler auxiliary
sangat penting.

3. Untuk memperbaiki main burner Auxiliary Boiler, langkah-langkah
perawatan yang rutin dan sesuai prosedur harus dilakukan selama 1 bulan
sekali. Hal ini mencakup pembersihan secara berkala pada automizer untuk

mencegah penyumbatan oleh sisa-sisa pembakaran atau kotoran.
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Pengaturan ulang jarak elektroda pada main burner juga penting dilakukan
untuk memastikan terbentuknya bunga api yang cukup untuk proses
pembakaran. Selain itu, penting juga untuk memonitor dan
mempertahankan tekanan bahan bakar sesuai perawatan disarankan dalam
manual book Auxiliary Boiler

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian mengenai perbaikan main burner Auxiliary Boiler

dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan di atas kapal, yang menghadirkan tantangan terkait
akses terbatas dan waktu yang terbatas untuk melakukan observasi dan
pengukuran. Hal ini dapat membatasi jumlah data yang dapat dikumpulkan
dan menganalisis secara mendalam.

2. Operasi kapal tergantung pada berbagai kondisi lingkungan seperti cuaca,
arus laut, dan kondisi laut lainnya. Variabilitas ini dapat mempengaruhi
konsistensi dalam pengukuran dan evaluasi kondisi main burner serta
efektivitas perbaikan yang dilakukan.

3. Tergantung pada teknologi yang tersedia di atas kapal, ada keterbatasan
dalam alat dan peralatan teknis yang dapat digunakan untuk pengukuran dan
perawatan. Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan untuk mendeteksi dan

mengatasi masalah teknis yang mungkin terjadi pada main burner.
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C. Saran

Penulis ingin memberikan saran yang bermanfaat untuk kedepannya, adapun

saran yang ingin Penulis berikan yaitu:

1.

3.

Perusahaan harus memastikan implementasi jadwal perawatan rutin sesuai
dengan PMS (Planned Main tenance System) yang telah ditetapkan. Hal ini
mencakup pembersihan automizer secara teratur untuk mencegah
penyumbatan oleh karbon atau kotoran bahan bakar. Selain itu, periksa dan
sesuaikan jarak elektroda pada main burner secara berkala untuk
memastikan pembakaran berlangsung efisien.

Perusahaan harus memberikan pelatihan pemeliharaan rutin dan inspeksi
pada boiler, memberikan pelatihan kepada kru kapal, memiliki sistem
cadangan untuk produksi uap, serta meningkatkan sistem alarm dan
otomatisasi untuk deteksi dini masalah. Langkah-langkah ini dapat
membantu menjaga kelancaran operasional kapal dan menghindari kerugian
akibat ketidaktersediaan uap panas.

Penting untuk memantau dan mengontrol kualitas bahan bakar yang
digunakan dalam Auxiliary Boiler. Pastikan bahan bakar memiliki tekanan
yang memadai sesuai dengan yang disarankan dalam manual book, dan
hindari penggunaan bahan bakar yang tidak memenuhi standar atau
bermasalah. Ini dapat mengurangi risiko tekanan bahan bakar rendah yang

dapat mengganggu proses pembakaran.
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LAMPIRAN

1 Ship Particulars Kapal MV. African Pipit
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LAMPIRAN 3 Transkrip Daftar Wawancara

Hasil Wawancara dengan Third Engineer

Identifikasi Informan

Nama

Jabatan : Third Engineer

Peneliti

Third Engineer

Peneliti

Third Engineer

Peneliti
Third Engineer

Peneliti

“Selamat pagi. Bisa Anda jelaskan faktor-faktor yang
menyebabkan gagalnya pembakaran pada Auxiliary
Boiler?”

“Selamat pagi juga. Tentu. Ada beberapa faktor yang
menyebabkan gagalnya pembakaran pada Auxiliary Boiler.
Pertama, proses pengabutan bahan bakar menjadi tidak
maksimal karena lubang automizer tersumbat kotoran sisa
pembakaran, sehingga pembakaran menjadi tidak efisien.
Kedua, jarak antar elektroda yang tidak sesuai membuat
bunga api tidak terbentuk, sehingga pembakaran tidak
terjadi. Ketiga, rendahnya temperatur bahan bakar yang
disebabkan oleh heater yang kotor mengakibatkan tekanan
bahan bakar rendah dan viskositasnya tinggi, sehingga
pembakaran tidak optimal. Keempat, tekanan discharge
burning pump yang rendah menyebabkan bahan bakar
masuk ke main burner boiler dengan tekanan rendah,
sehingga pengabutan tidak sempurna dan pembakaran
tidak efisien.”

“Oke, terima kasih. Bagaimana dengan main burner?
Apakah berfungsi dengan baik?”

“Main burner adalah komponen yang sangat penting pada
Auxiliary Boiler. Main burner berfungsi sebagai alat
pembakaran atau alat penghasil api pada Auxiliary Boiler.
Apabila main burner tidak bekerja dengan baik atau
mengalami kegagalan fungsi, maka kegagalan juga akan
terjadi pada pembakaran Auxiliary Boiler. Pada main
burner terdapat bagian-bagian yang memiliki fungsi
masing-masing, yaitu: automizer dan elektroda pada main
burner.”

”Bisa dijelaskan lebih lanjut tentang fungsi automizer?”

“Tentu. Automizer adalah alat untuk mengabutkan bahan
bakar dalam bentuk hamburan-hamburan yang sangat halus
(bentuk kabut). Bahan bakar yang telah dikabutkan akan
terbakar di dalam ruang bakar Auxiliary Boiler.”

“Bagaimana dengan fungsi elektroda pada main burner?”
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Third Engineer

Peneliti

Third Engineer

“Elektroda adalah komponen yang berfungsi untuk
memercikan api pembakaran pada main burner. Percikan
api tersebut akan bertemu dengan bahan bakar yang
disemprotkan oleh automizer main burner. Selanjutnya, api
dari main burner terdeteksi oleh scanner (flame eye) dan
diteruskan menuju sistem untuk membuka main valve pada
main burner. Bahan bakar yang disemprotkan dari
automizer main burner dan udara yang disupply oleh FD
Fan bercampur, sehingga terjadilah pembakaran di dalam
ruang pembakaran Auxiliary Boiler.”

“Kenapa tekanan bahan bakar yang tinggi sangat penting
untuk proses pembakaran?”’

“Penting sekali untuk pembakaran bahan bakar di dalam
ruang pembakaran Auxiliary Boiler berlangsung secara
sempurna. Pembakaran yang tidak sempurna selain
mengotori ruang bakar Auxiliary Boiler juga menimbulkan
polusi dari sisi gas buangnya. Syarat dari pembakaran
bahan bakar yang sempurna adalah adanya pemanasan dan
penyampuran yang baik antara bahan bakar dengan udara
serta adanya panas yang sesuai. Bahan bakar yang
disemprotkan oleh automizer main burner harus memiliki
tekanan yang tinggi agar dapat berubah bentuk menjadi
spray (kabut). Tekanan bahan bakar yang dibutuhkan untuk
mengabutkan bahan bakar adalah 20 kg/cm2. Apabila
tekanan bahan bakar yang telah ditentukan tidak tercapai,
maka proses pengabutan bahan bakar tidak maksimal,
bahan bakar tidak dapat terurai sehingga proses
pembakaran yang terjadi tidak sempurna dan dapat
mengganggu proses pembakaran di ruang bakar.”
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Hasil Wawancara dengan Chief Engineer

Identifikasi Informan

Nama

Jabatan : Chief Engineer

Peneliti

Fourth Engineer

“Selamat pagi. Bisa Anda jelaskan Apa dampak dari
rendahnya tekanan bahan bakar dan bagaimana solusinya?”

“Pemanasan bahan bakar juga diperlukan untuk bahan
bakar jenis MFO. Apabila pemanasan tidak dilakukan
secara maksimal, akan menyebabkan turunnya temperatur
bahan bakar. Akibat dari turunnya temperatur bahan bakar
adalah naiknya viskositas bahan bakar, sehingga bahan
bakar sulit untuk dialirkan di dalam pipa dan mengendap di
sepanjang pipa bahan bakar. Hal ini menyebabkan tekanan
bahan bakar rendah dan tidak sesuai dengan manual book.”

64



LAMPIRAN 4 Auxiliary Boiler di MV. African Pipit
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LAMPIRAN 5 Maintenence system boiler (PMS)
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LAMPIRAN 6 Burner tidak berfungsi
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LAMPIRAN 7 Temperature Bahan Bakar
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LAMPIRAN 8 Main Burner
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LAMPIRAN 9 Automizer Main Burner Auxiliary Boiler
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LAMPIRAN 10 Jarak Elektroda Tidak Sesuai
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LAMPIRAN 11 Presure Tekanan Bahan Bakar

72



LAMPIRAN 12 Automizer telah bersih beroperasi dengan normal
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LAMPIRAN 13 Pengukuran jarak antar elektroda 4cm




LAMPIRAN 4 Type Auxiliary Boiler

Boiler T GK- | GK- | GK- | GK- | GK- | GK- | GK-
ype 1428 | 1628 | 2028 | 228 | 2428 | 2730 | 2734
Actual Oil Fired Side | kg/h | 500 | 600 | 1,000 | 1,200 | 1,300 1,500
Evaporation |  Exh Gas Side kgh | 400 | 500 | 800 | 900 | 1,200 1,400
Max. Design Press. MPa 0.8
F.0. Consumption ka/h 38 46 7 92 100 115
Installed Electric Capacity kW | 57 | 64 95 120 148
Capacity i 136 252
F.0. Pump Pressure MPa 18
Motor kw 04 0.75
Capacity mimin 12 20 | 23 | 28 %
Ean ki kPa | 1.77 | 206 2.94 363
(mmAg) | (180) | (210) (300) (370)
Motor kW | 075 | 15 22 3.7 55
F.0. Heater kw 4 6 7 8
Control System ONOFF HIGH-LOW-OFF Contro
Control

75



LAMPIRAN 15 Manual Book Boiler MV AFRICAN PIPIT

CHAPTER 5: INSPECTION AND MAINTENANCE

Type of Boiler Evaporation Measure of Burner Nozzle
of Burner L F
400kg/h 803 25
500kg/h 823 45
K-14XX
. 600kg/h 819 70
700kg/h 824 75
400kg/h 811 25
500kg/h 831 45
GK-16XX
600kg/h 827 70
700kg/h 832 75
GK-1628 800kg/h 813 56
GK-20XX
GK=-22XX 1000kg/h 817 60
GK-24XX
GK-27XX 1200kg/h 827 70
OFor Actual Evaporation 1300~ 1600kg/h
g F

Q(.Q\"W

4 7

- ' D
_ 3.5t [l

Details of part A

1 | Burner upper plate 7 | Baffle plate (Pilot)
2 | Lead terminal 8 | Nozzle tip (Pilot)
3 | Ignition rod 9 | Nozzle tip (main, low combustion)
4 | Nozzle pipe 10 | Nozzle tip (main, high combustion)
5 | Baffle plate 11 | Pilot burner stay
6 | Baffle plate (Main)
Type of Boiler Evaporation Measure of Burner Nozzle
of Burner L F

GK-22XX 1300kg/h 802 45

GK-24XX

GK-27XX 1500kg/h 812 55

GK-2430

GK-27XX 1600kg/h 812 55

Figure 5-3 Structure of Burner Nozzle
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